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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah


Dewasa ini penelitian dan pengembangan tumbuhan obat baik di dalam maupun di luar negeri berkembang pesat. Penelitian terutama berkembang dalam segi farmakologi maupun fitokimianya berdasarkan indikasi tumbuhan obat yang telah digunakan oleh sebagian masyarakat dengan khasiat yang teruji secara empiris. Hasil penelitian tersebut, tentunya lebih memantapkan para pengguna tumbuhan obat akan khasiat maupun kegunaannya. Terlebih lagi, uji toksikologi juga telah banyak dilakukan oleh para peneliti untuk mengetahui keamanan tumbuhan obat yang sering digunakan untuk pemakaian jangka panjang, maupun pemakaian insidentil. Para pengobat tradisional pun telah banyak mengetahui tumbuhan obat yang beracun, namun tetap menggunakannya karena mereka mengetahui cara pengolahannya. Dengan demikian racun bisa dieliminasi terlebih dahulu, misal dengan cara mengukus, menggongseng, atau merebus dengan api kecil selama 4-5 jam, sebelum digunakan.
Pemerintah dalam hal ini Departemen Kesehatan juga mendukung pengobatan tradisional yang berkembang di Indonesia, terutama untuk mengantisipasi harga obat yang mahal. Untuk itu, telah terbit Surat Keputusan Menteri Kesehatan tentang pembentukan Sentra Pengembangan dan Penerapan Pengobatan Tradisional (Sentra P3T). Saat ini sudah terbentuk 12 Sentra P3T di propinsi, satu di antaranya di DKI Jakarta yang berkedudukan di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo. Hari Kesehatan Nasional tanggal 12 November 1998 yang lalu pun bertemakan “Kembali ke Alam, Manfaat Obat Asli Indonesia”.

Dalam WEB ini, selain menampilkan contoh tumbuhan obat yang dimaksud, juga nama botani, suku, atau familia, nama daerah, nama asing, ciri tumbuhan obat, kandungan kimia, sifat dan khasiat, bagian tumbuhan yang digunakan, indikasi, cara pemakaian, contoh pemakaian, efek farmakologis dan hasil penelitian, efek samping, dan beberapa catatan yang diperlukan. Tidak semua indikasi yang dicantumkan bisa disembuhkan dengan tumbuhan obat dimaksud. Ini karena khasiat tumbuhan obat tidak terlepas dari kandungan kimianya. Sedangkan kandungan kimia masing-masing tumbuhan obat bisa agak berbeda di setiap wilayah atau Negara, karena tergantung dari iklim, ketinggian, jenis tanah, perlakuan terhadap penanamannya kecuali yang tumbuh liar, dan sebagainya. Juga tidak terlepas dari cara pengolahannya. Misalnya bisa dengan cara diseduh (infuse), harus direbus dalam jangka waktu beberapa lama, atau harus ditim. Bila berupa ramuan yang terdiri dari biji, kulit kayu, daun, bunga, akar, dan umbi, kadangkala ada bagian yang harus direbus terlebih dahulu, atau harus direbus terpisah.

Jelaslah kata, penggunaan tumbuhan obat tidak sesederhana seperti yang dipikirkan orang selama ini. Semuanya harus dipelajari dan memerlukan pengalaman tersendiri. Salah mengenali tumbuhan obat yang dimaksud juga tidak akan menyembuhkan penyakit, apalagi salah menggabungkan beberapa tumbuhan obat yang khasiatnya berlawanan.
1.2 Pokok Masalah

Masyarakat Indonesia dalam situasi kondisi perekonomian yang kurang menguntungkan dewasa ini, khususnya di bidang pemeliharaan kesehatan, memaksa kita untuk menengok kembali potensi alam nabati Indonesia dalam upaya menanggulangi berbagai penyakit / gangguan kesehatan yang mungkin timbul.

Ada berbagai cara pengobatan tradisional yang telah berkembang di Indonesia. Salah satu di antaranya ialah memanfaatkan hasil alam nabati aneka ragam tumbuhan yang ada di Indonesia yang merupakan anugrah Tuhan YME. Yang perlu kita lestarikan dan kita gunakan dengan sebaik-baiknya, karena penggunaan obat tradisional telah dikenal oleh nenek moyang kita selama ribuan tahun yang lalu yang khasiatnya tidak kalah dengan obat-obatan modern, selain itu penggunaan obat tradisional bisa dikatakan hampir tidak memiliki efek samping yang membahayakan terhadap tubuh kita dan harganya pun dirasa lebih ekonomis bila dibandingkan dengan obat modern pada saat ini yang harganya kian melambung tinggi, sehingga obat-obatan tradisional sangat cocok diterapkan dalam kondisi ekonomi yang serba susah seperti sekarang ini. 


1.3 Batasan Masalah


Karena luasnya cakupan masalah tentang tanaman obat, maka Sistem Informasi Apotik Hidup berbasis WEB ini diberi batasan yaitu hanya menyajikan tanaman yang berkhasiat obat dan cara pengolahannya, serta cara penggunaannya ditambah keterangan pendukung lainnya.
Dari data tanaman itu sendiri mencakup nama botani, suku, atau familia, nama daerah, nama asing, uraian tumbuhan, kandungan kimia, sifat dan khasiat, bagian tumbuhan yang digunakan, indikasi, cara pemakaian, contoh pemakaian, efek farmakologis dan hasil penelitian, efek samping. Dengan batasan tersebut, diharapkan Sistem Apotik Hidup berbasis WEB ini, dapat dibuat lebih optimal sesuai dengan yang diharapkan.
1.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk melengkapi dan memperlancar dalam penyusunan karya tulis ini diperlukan yang sesuai dengan maksud dan tujuan. Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data, adalah :
· Studi pustaka, yaitu metode pencarian data dengan membaca dan mempelajari buku-buku referensi dan literature yang relevan tentang permasalahan yang disampaikan, yaitu buku-buku tentang tanaman obat dan cara pengolahan atau cara pembuatan ramuannya sesuai dengan khasiat atau manfaatnya dalam mengobati suatu penyakit.
1.5 Maksud Dan Tujuan


Adapun maksud dan tujuan pembuatan karya tulis ini yaitu :
1. Untuk memenuhi masyarakat akademik dalam menempuh tugas akhir pada sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.
2. Untuk memberikan informasi mengenai tumbuh-tumbuhan yang dapat dijadikan obat dan cara pengolahannya bagi masyarakat sehingga diharapkan kita dapat membuat sendiri ramuan obat.

3. Menambah wawasan mengenai cara pembudidayaan tumbuhan obat sehingga kita dapat menanam sendiri tanaman yang dapat dijadikan obat, juga sebagai media alternatif dari buku-buku tentang pengobatan tradisional.

4. Mengukur kemampuan diri pribadi penulis, sudah setaraf mana kemampuan dan ilmu yang penulis peroleh selama ini.  

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam menulis tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB I  PENDAHULUAN

Membahas tentang permasalahan secara umum yang meliputi latar belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan penulisan, batasan masalah, metode penulisan, dan sistematika karya tulis.
BAB II  DASAR TEORI

Bagian dasar teori ini memberikan penjelasan mengenai pengertian yang berhubungan dengan internet dan bahasa pemrograman internet.

BAB III  PERENCANAAN SISTEM

Bab perencanaan sistem meliputi diagram alir, perencanaan proyek program, dan perancangan database

BAB IV  IMPLEMENTASI PROGRAM

Bab ini meliputi implementasi program “ Sistem Informasi Apotik Hidup Berbasis WEB”

BAB V  PENUTUP

Bab penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.
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